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PENGARUH PENGERINGAN DAN SUHU PENYIMPANAN

TERHADAP DAYA HIDUP BUI

CITRUS AMBLYCARPA

N. WULIJARNI - SOETJPTO

Pusat Penelitian Botani,

ABSTRACT

N. WULIJARNI - SOETJPTO, 1985. Effect of
desiccation and storage temperature on the via
bility of seeds of Citrusamblycarpa. Berita Biologi
3(3):95- 100.

Seads of Citrus amblycarpa (Hask.) Ochse
were dried usng severd methods. The seeds re-
mained fully visble when the moisture content
were reduced to around 5%. Upon storage, those
seeds stored at 28°, 10° and 4°C were ill vidble
after 287 days. Further observation showed that
storage at 10°, 4° and - 10°C enabled seeds
to maintain their germination until the end of the
experiment, i.e. 910 days. Therefore, it is con-
cluded that C. amblycarpa seeds tend to follow
the behaviour of the orthodox seeds.

PENDAHULUAN

Biji berbagai jenis Citrus mempunyai tanggapan
yang berlainan terhadap pengeringan (Barton 1943).
Ada jenisjenis yang bijinya peka, ada yang agek
tahan dan ada pula yang tahan terhadap pengering-
an (Honjo & Nakagawa 1978; Mumford & Grout
1979). Biji C. limon dan C. aurantifolia pada ka
dar ar sekitar 5% mesh mempunyai daya hidup
yang tinggi (King & Roberts 1980a; King, Soetisna
& Roberts 1981).

Hasil penyimpanan hiji berbaga jenis jeruk

hidupnya setelah dikeringkan, perlu dismpan de-

ngan kadar air cukup tinggi pada suhu di atas 0°C.

dismpan lama dengan kadar air sekitar 5% pada
suhu di bawah 0°C. Misanya, C. natsudaidai daya
kecambahnya tetap tinggi setelah dismpan dengan
kadar air 54%, 39% dan 29% sdama 2 tahun pada
retittilata dan C. sinensis magh mempunyai daya
kecambah 90% satdah dismpan ddam keadaan
lembefc sdama 3 tahun pada suhu sekitar 5°C
(Bitters 1977 dalam King & Roberts 1979). Sedang-
kan hiji C. limon dan C. aurantifolia dapat dism-
pan dengan kadar air 5% pada suhu -20°C sdama
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7 bulan tanpa kehilangan daya hidupnya (King,
Soetisna & Roberts 1981).

Tulisan ini melaporkan hasil percobaan penge-
ringen hiji C. amblycarpa (Hask.) Ochse untuk
melihat daya kecambahnya jika kadar airnya ditu-
runkan sampal sekitar 5%. Di samping itu juga
dilaporkan hasil percobaan penyimpanannya untuk
mengetahui pengaruh suhu penyimpanan terhadap
daya kecambah biji jeruk samba tersebut.

BAHAN DAN CARA KERJA

Caa pengeringan biji yang dilakukan adddi
sebagal berikut:

1. Pengeringan dengan memaka dlika gd 100 ¢/
100 hiji di ddam botol tertutup, pada suhu
kamar (28 + 2°C). Slika gd diganti setigp 24
jam.

2. Pengeringan terbuka di rueng laboratorium,
pada suhu kamar, kelembaban nishi 70 - -80%.

3. Seperti cara 2, tetapi dengan kipas angin.

4. Pengeringan terbuka di ddam inkubator ber-
suhu 40°C dan berkelembaban nisbi 44%.

Untuk setigp cara pengeringan dipakai kelom-
pok hiji yang berbeda. Sebelum dikeringkan hiji-
biji dikeluarkan dari buah yang masak, kemudian
dicuci dengan ar keran yang mengdir sampa
hilang lendirnya, ldu direndam di ddam air ber-
suhu 50°C sdama 10 menit. Kemudian dikering-
kan sampa kedar ar biji mencapa kurang dari
10%. Kadar air hiji ditentukan berdasarkan bobot
basahnya (ISTA 1966). Uji daya kecambah dilaku-
kan di ddam cawan petri befdiameter 15 cm,
yang berdas kertas merang lembab pada suhu
kamar di ruangan laboratorium. Sebeum dikecam-
bahkan sduruh testa dikupas. Untuk setiap perla-
kuan digunakan 5 ulangan dan setigp ulangan
terdiri atas 20 hiji. Biji dinyatakan telah berkecam-
bah bila tdah mengduarken akar dan plumula
(ISTA 1966). Persentase daya kecambah dihitung
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berdasarkan jumlah kecambah yang normd. Perke-
cambdian biji diamati sdama 6 minggu.
Percobaan penyimpanan biji dilakukan mengi-
kuti percobaan pengeringan biji. Biji dikeluaikan
dari bush massk, kemudian dibershkan seperti
pada percobaan pengeringan. Kemudian biji-biji
tersebut dikering-anginkan di ruangan dengan me-
meka kipas angin sampa kadar airnya menjadi
5,1%. Satdah itu hiji-biji tersebut dimasukkan ke
ddam kantong dari lembaran aluminium tipis, lau
ditutup rapat (Mumford & Grout 1979). Setigp
kantong beris 100 hiji. Biji-hiji ini kemudian di-
smpan pada suhu 28 + 2°, 10°, 4° dan - 10°C
dan diuji daya kecambahnya pada waktu-waktu ter-
tentu sampai persediaan hiji habis. Perkecambahan
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biji diamati sdama 6 minggu, seperti pada percoba
an pengeringan.
HASH DAN PEMBAHASAN

Dai percobaan pengeringan diperoleh hasil s=
perti tercantum pada Gambar 1. Dapa dilfliat
bahwa baik dengan cara pengeringan 1,2,3 mau-
pr.n 4 biji-biji jeruk ini dapat dikeringkan sampai
kadar airnya di bawah 10%. Biji-biji berkadar ar
rendsh ini mash mampu berkecambah dengan
baik. Hampir semua kelompok biji dengan berbagai
kadar air mempunya daya kecambah di atas 90%,
kecudi kelompok hiji berkadar ar 11,7% mem-
punyai daya kecambah 83% dan kelompok hiji
berkadar air 13,9% mempunya daya kecambah
849%.
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Gambar 1. Persentase daya kecambah hiji C. amblycarpa.
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Kecepatan perkecambahan  biji berkadar ar
tinggi (45,6%, sdanjutnya disebut kelompok 1)
dan yang berkadai air rendah (5,5%, sdanjutnya
disebut kelompok 2) dapat dilihat pada Gambat 2.
pada kelompok 1, tetapi bdum ada biji yang
berkecambah pada kelompok 2. Pada akhir minggu
ketiga, 65% dari kelompok 1 sudah berkecambah,
sedangkan daii kelompok 2 baru 11% yang sudah
berkecambah. Pada minggu keempat, 94% dari
kelompok 1 sudah berkecambah, sedangken dari
kelompok 2 baru 6% di antaranya telah ber-
kecambah. Pada akhir minggu kelima dari ke
lompok 1 samua biji yang mampu berkecambah
telah berkecambah, sedangken dari kelompok 2
sbanyak 97% teah berkecambah. Pada akhir
minggu keenam kelompok 2 berkecambah 99%.

Has| penyimpanan hiji dapat dilihat pada Gam-
bar 3. Ddam percobaan ini uji daya kecambah
dilakukan setelah biji dismpan sdama 92, 182,
287, 373, 456, 756 dan 910 hari. Daya kecambah
biji berkadar ar 5,1% sebdum dismpan addah
84%. Tampak bahwa biji yang dismpan sdama
182 hari bdum memperlihatkan adanya perbedaan
yang nyata dari pengaruh suhu penyimpanan, mes-
kipun ada kecenderungan daya kecambah hiji yang
dismpan pada suhu 28°C mulai menurun. Setelah
biji dismpan sdama 287 hari, daya kecambah biji
yang dismpan pada suhu 28°C tidak adalagi. Se-
baliknya, penyimpanan pada suhu 10°, 4° dan
— 10°C sampa 910 hari belum menurunkan daya
kecambah hiji secara nyata. Daya kecambah hiji
yang dismpan pada ketiga suhu tersebut mash
tetap tinggi dan tidak berbeda nyata dari daya
kecambah biji sebdum dismpan. Antara suhu
10°, 4° dan - 10°C pada akhir percobaan, satu
sama lain tidak berbeda nyata pengaruhnya pada
perkecambahan biji.

Dai hasil percobaan pengeringan terlihat bahwa
hiji C. amblycarpa dapat diturunkan kadar airnya
sampai sekitar 5% dan pada kadar ar serendah itu
biji jeruk tersebut mash mempunya daya kecam-
bah yang tinggi. Cara pengeringan yang digunakan
tidak mempengaruhi persentase daya kecambah.
Menurunnya persentase daya kecambah pada hiji
yang berkadar ar 11,7% dan 13,9%rupanyabukan
disshabkan oleh pengaruh cara pengeringan, kaiena
biji-biji yang berkadar ar lebih rendah dari 10%,
yang diperoleh dengan keempat cara pengeringan
tersebut mampu berkecambah melebihi 90%. Ada
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dua kemungkinan sebab-sebab penurunan persen-
tase daya kecambah kedua kelompok hiji tersebut.
Yang petama idah karena kekurang-seragamen
sebut berasd dari buah yang dibdi di pasar. Secara
itu ada kemungkinan berasa dari panenan yang
memiliki tingkat kemasskan yang berbeda. Yang
kedua yaah disebabkan oleh Iuka mekanis pada
embrio hiji, sewaktu testa dilepaskan, ssbelum hiji
dikecambahkan. Luka ini rupanya memberi pe-
luang bagi jasad -renik untuk menyerang embrio
yang berada pada bagian hiji yang lancip.

Dai hasl percooaan pengeringan dapat pula
dilihat bahwa biji yang berkadar air rendah memer-
lukan waktu yang lebih lama untuk memulai proses
perkecambahannya (Gambar 2), bila dibandingkan
dengan hiji yang berkadar air tinggi. Biji yang ke-
ring tampaknya memerlukan wektu yang lebih
lama untuk berimbibis sampal mencapai kadar air
yang cukup tinggi untuk memulai proses perkecam-
bahan. Ini terlihat pada Gambar 2 yang menun-
jukkan makin lama jumlah biji yang berkecambah
makin bertambah banyak. Perilaku yang demikian
ini ditunjukkan pula oleh hiji C. limon dan C.
aurantifolia yang telah dikeringkan (King, Soetisna
& Roberts 1981).

Dai percobaan penyimpanan terlihat bahwa
biji C. amblycarpa yang berkadar ar rendah dapat
dismpan untuk jangka waktu cukup lama (25
tahun) pada suhu 10°, 4° dan - 10°C tanpa
kehilangan daya hidupnya. Penurunan persentase
daya kecambah hiji yang dismpan pada suhu 10°C
sdama 182 dan 756 hari, pada 4°C sdama 182
hari serta pada -10°C sdama 182, 287 dan 756
hari tarrfpaknya tidak disebabkan oleh pengaruh
sdama 910 hari pada ketiga suhu tersebut mesh
mempunyai persentase daya kecambah yang tinggi
den tidak berbeda nyata dari persentase daya ke-
cambah biji sebedum dismpan. Sebab-sebeb me-
nurunnya daya kecambah itu telah dikemukakan
di atas. Dai percobaan pendahuluan diperoleh
data bahwa lebih banyak jamur di ddam cawan

punyai persentase daya kecambah yang lebih ren-
dah dibandingkan dengan biji yang testanya dile-
paskan. Oleh karena-itu, diperlukjn pengupasan
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testa sbedum hiji dikecambahkan agar supaya
seiangan jamur atau jasad renik lainnya berkurang.

Dapat dismpulkan bahwa pengeringan biji C.
amblycarpa tidak mempengaruhi daya hidupnya
Dengan demikian biji-biji jeruk ini dapat dismpan
cukup lama pada suhu rendah. Sfat yang demikian
itu pada C. amblycarpa dimungkinkan karena biji
jenis jeruk ini berukuran kecil dan agak gepeng,
menyerupai biji C. aurantifolia yang dapat dism-
pan bak dengan kadar air 5% pada suhu -20°C
(King, Soetisna & Roberts 1981).

Hasl penditian ini memperlihatkan bahwa biji
C. amblycarpa cenderung bersfat ortodoks. Me
mempunyal  kendungan asam lemak tak jenuh
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan
kian itu kecudi dapat dikeringkan tanpa kehilangan
daya hidupnya, juga‘jdapa dismpan pada suhu
rendah untuk jangka waktu yang lama, asakan
kadar aiinya cukup rendah. Apakah hiji C. ambly-
carpa mempunya kandungan asam lemak tek je-
nuh yang tinggi, mesh perlu dibuktikan. Sfa
ortodoks dari pada hiji C. amblycarpa memung-
kinkan penyimpanannya untuk jangka waktu lama,
bak untuk keperluan pelestariannya maupun un-
tuk keperluan lainnya
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